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ABSTRAK

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menyebutkan sepanjang tahun 2022 terdapat 19 juta ton
timblunan sampah dan 23,5% sampah tersebut tidak dikelola. Di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
(Pangkep) Provinsi Sulawesi Selatan dilaporkan terdapat timbunan sampah sebanyak 51.530 ton pada
tahun 2022, naik dari 50.483 ton di tahun 2021. Upaya edukasi terhadap masyarakat menjadi penting
sehingga masyarakat dapat berpartisipasi dalam pengelololaan sampah. Tujuan kegiatan ini adalah
menanamkan kesadaran akan pentingnya kebersihan lingkungan sejak usia dini, yaitu bagi siswa Sekolah
Dasar Negeri (SDN) 14 Tapole Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Metode edukasi yang digunakan
adalah ceramah dengan menggunakan presentasi dan pemutaran video animasi. Hasil evaluasi kegiatan
dengan menggunakan uji statistik paired t-test menunjukkan ada perbedaan skor pengetahuan peserta
sebelum edukasi dengan sesudah edukasi (pvalue = 0,036). Dengan demikian, upaya edukasi ini
meningkatkan pengetahuan murid sekolah dasar tentang pengolahan sampah.

Kata kunci: Sampah, edukasi, pengolahan sampah, pengetahuan

ABSTRACT

The Ministry of Environment and Forestry stated that throughout the year 2022, there were 19 million tons
of waste accumulation and 23.5% of that waste was not managed. In Pangkajene and Kepulauan Regency
(Pangkep) of South Sulawesi Province, it was reported that there was a waste accumulation of 51,530 tons
in the year 2022, an increase from 50,483 tons in 2021. Educational efforts towards the community become
crucial so that the community can participate in waste management. The objective of this activity is to instill
awareness of the importance of environmental cleanliness from an early age, particularly for students of
State Elementary School (SDN) 14 Tapole in Pangkep Regency, South Sulawesi. The educational method
used is a lecture with the use of presentations and the screening of animated videos. The results of the
activity evaluation using paired t-test statistical analysis show a difference in participants' knowledge scores
before and after the education (pvalue = 0.036). Thus, this educational effort enhances the elementary
school students' knowledge about waste processing.
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PENDAHULUAN

Sampah adalah hasil pembuangan dari sisa benda
yang sudah tidak digunakan. Sampah padat (solid
waste) dapat diklasifikan jenisnya menjadi dua,
yaitu sampah organik dan sampah anorganik (1).
Sampah organik adalah sampah yang mudah
terurai dan berasal dari sisa makanan, hewan,
tumbuhan, dan sisa makhluk hidup lainnya secara
alami. Sampah organik termasuk sampah yang
mudah membusuk karena telah diuraikan oleh
mikroorganisme yang merupakan faktor utama
dalam pembusukan. Sampah organik juga dapat
berasal dari sisa sayuran, kotoran hewan, buah
busuk, dan daun yang sudah kering. Sedangkan
sampah anorganik adalah sisa pembuangan dari
bukan makhluk hidup dan tidak digunakan lagi
serta sulit terurai. Sampah anorganik yang
berasal dari botol dan bahan plastik yang tidak
digunakan lagi, ban bekas, dan kaleng minuman,
dalam penguraiannya yang sempurna
membutuhkan waktu yang sangat lama (1).

Sampah secara umum memberikan dampak
buruk bagi lingkungan, baik di darat, udara,
maupun daerah perairan. Dampak tersebut
semakin parah ketika sampah tersebut tidak
mudah terurai dan memiliki kandungan zat yang
berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan.
Apabila dibiarkan maka sampah itu akan
mencemari air tanah dan permukaan sehingga
berakibat negatif bagi hewan dan tumbuhan
serta mengganggu kesehatan masyarakat. Jika
tidak ditangani, sampah juga akan menyebabkan
bau busuk yang menyengat dan mengganggu
kenyamanan lingkungan sehingga menjadi
tempat perkembangan vektor penyakit yang
mengancam kesehatan (2).

Permasalahan sampah terjadi akibat
pengolahan sampah yang tidak dilakukan dengan
baik sehingga mengakibatkan banyaknya
timbunan sampah setiap tahunnya. Timbunan
sampah juga terjadi akibat kurangnya
pengetahuan dan kesadaran masyarakat untuk
memilah sampah dan mengolahnya tanpa
memperhatikan komposisi jenis sampahnya (3).
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
dalam data Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional tahun 2022 dari 168
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Kabupaten/kota se-Indonesia melaporkan bahwa
terdapat lebih dari 19 juta ton timbunan sampah
dalam setahun dengan 23,5% timbulan sampah
yang tidak terkelola dengan baik (4). Hal ini
menandakan kenaikan volume sampah 65,8 juta
ton pada tahun 2021. Sedangkan untuk
Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan
Pada tahun 2022 dilaporkan terdapat 141 ton
timbunan sampah perhari dengan total timbunan
sampah per tahunnya adalah 51.530 ton. Hal ini
menunjukkan pada tahun 2022, ada kenaikan
volume sebanyak 50.483 ton (4). Efek
penimbunan sampah  secara terus-menerus
setiap hari akan membuat air tercemar (5).

Permasalahan sampah ini, salah satunya
diakibatkan oleh kurangnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya pengelolaan
sampah (6). Kurangnya informasi dan wawasan
masyarakat mengenai pengelolaan lingkungan
juga menjadi salah satu penyebab terus
berkembangnya kebiasaan membuang sampah
sembarangan. Oleh karena itu, edukasi tentang
pengelohaan sampah menjadi penting diberikan
pada sejak usia dini, yaitu di usia sekolah dasar.
Penyuluhan dan edukasi tentang sampah pada
masyarakat kelompok umur dewasa dan remaja
cenderung lebih sulit diterapkan karena pada
kelompok ini sudah terbentuk kebiasaan
membuang sampah sembarangan dan sampah
dibuang tanpa pengelolaan (7).

Kelompok usia sekolah dasar merupakan
kunci utama dari keberhasilan penerapan edukasi
kebiasaan membuang sampah dan mengolah
sampah dengan baik. Membuang sampah pada
tempatnya dan melakukan pengolahan sampah
dengan tepat merupakan hal yang paling
diperlukan untuk mengatasi permasalahan
sampah. Kebiasaan membuang sampah pada
tempatnya dan pengolahan sampah dengan
tepat adalah hal yang harus diajarkan sejak usia
dini (8). Pengolahan sampah anorganik dengan
prinsip 3R, yaitu Reduce, Reuse, dan Recycle perlu
diberikan pada anak sekolah dasar  untuk
meningkatkan pengetahuan dan membentuk
kebiasaan pengolahan sampah dengan baik (9).

Berdasarkan pertimbangan tersebut,
mahasiswa Pengalaman Belajar Lapangan (PBL) Il
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Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin (FKM Unhas) melaksanakan edukasi
tentang sampah dan pengelolaannya di sekolah
dasar Desa Patallassang, Kecamatan Labakkang,
Kabupaten Pangkep, yaitu SD Negeri 14 Tapole.
Tujuan dari kegiatan ini adalah agar murid-murid
dapat mengetahui pemilahan dan pengolahan
sampah organik dan anorganik serta memahami
pengolahan sampah dengan cara 3R. Pemberian

materi  dilakukan  dengan = menggunakan
PowerPoint dan menggunakan media video
animasi dari kanal Youtube vyang sangat

mendukung pembelajaran. Media video animasi
dalam pembelajaran edukasi dipilih karena sesuai
bagi anak usia sekolah dasar dalam meningkatkan
daya ingat dan meningkatkan kemampuannya
dalan menerapkan pengetahuannya serta
menumbuhkan nilai sikap tanggung jawab dalam
bertindak (10). Lingkungan belajar yang efektif
akan membantu produktivitas pembelajaran
menjadi lebih baik lagi sehingga proses belajar
dan edukasi dapat tercapai sesuai yang diinginkan
oleh anak (11).

METODE

Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan
edukasi tentang pengolahan limbah sampah di SD
Negeri 14 Tapole. Metode yang di gunakan
adalah edukasi melalui media PowerPoint dan
video edukasi yang menarik. Kegiatan ini di mulai
dengan tahap persiapan kemudian tahap
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan di
mulai dengan melakukan pertemuan bersama
kepala sekolah untuk meminta izin melaksanakan
kegiatan. Setelah memperoleh persetujuan
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kemudian menetapkan waktu dan tempat
pelaksanaan kegiatan edukasi. Pada tahap

persiapan dilakukan pembuatan materi dalam
bentuk media tayang, pemilihan video edukasi,
penyusunan kuesioner, dan penyiapan peralatan,
seperti microphone, speaker, serta LCD yang
dibutuhkan pada saat kegiatan. Kegiatan
penyuluhan ini diberikan kepada 27 siswa SD
Negeri 14 Tapole kelas 5.

Kegiatan  tersusun  dalam  beberapa
rangkaian yang disesuaikan dengan karakteritik
peserta. Sebelum kegiatan di mulai, peserta
diberikan kuesioner berupa pretest tentang
pengolahan sampah. Pada saat kegiatan, peserta
diberikan ice breaking melalui permainan
pembelajaran sederhana perkenalan. Tujuannya
agar peserta dapat berbaur dengan teman
sekelasnya yang lain serta membuat peserta lebih
fokus saat pemberian materi. Setelah itu,
dilanjutkan dengan materi edukasi dan
pemutaran video animasi tentang pengolahan
sampah. Edukasi pemilahan sampah (organik dan
anorganik) menekankan pada pemilahan sampah
organik yang dapat dijadikan kompos dan sampah
anorganik yang dapat didaur ulang dan yang
memiliki nilai eknomis (seperti daur ulang
sampah kertas dan plastik), serta edukasi
pengolahan sampah dengan prinsip 3R. Media
pendukung pembelajaran dalam kegiatan ini
berupa video animasi untuk lebih memudahkan
siswa-siswi memahami materi mengenai dampak
timbunan sampah pada lingkungan, khususnya
pada saluran air dan sungai, pemilahan jenis-jenis
sampah, metode pengelolaannya, dan
pengenalan pengolohan sampah dengan 3R.

#SampahkuTanggungJawabku - Belajar ~
3R (Reduce, Reuse, Recycle)
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Gambar 1. Media Video Animasi
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Video edukasi yang digunakan sejumlah dua
video. Video yang digunakan untuk kegiatan
diperoleh dari saluran Youtube. Video pertama
berjudul “Sampah Sandi Ep2: Sungai Bukan
Tempat Sampah”, diambil dari saluran miliki
“Anatman Pictures” yang dapat diakses pada
https://youtu.be/tVbu49X0aus.

Video kedua, digunakan untuk menekankan

berjudul “Belajar 3R (Reduce, Reuse, Recycle)”
dari kanal Youtube “AQUALestari” yang dapat
diakses pada https://youtu.be/gCmmf9hL7R8.

Di akhir sesi dilakukan evaluasi kegiatan
dengan posttest (Gambar 1 dan 2). Hasil jawaban
peserta pada pretest dan posttest dianalisis
dengan Uji Wilcoxon Signed Rank untuk
mengetahui perbedaan pengetahuan sebelum

prinsip sampahku tanggung jawabku yang dan sesudah kegiatan.
Tabel 1. Karakteristik Responden
Jumlah Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 20 90,0
Perempuan 7 10,0
Usia
10 tahun 22 81,5
11 tahun 5 18,5

Gambar 2. Edukasi Tentang Pengolahan Sampah di SD Negeri 14 Tapole Desa Patallassang, Kecamatan Labakkang,
Kabupaten Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan.

HASIL

Karakteristik peserta yang mengikuti edukasi
lebih banyak yang berjenis kelamin laki-laki, yaitu
sejumlah 20 orang (90%). Sedangkan secara
umur, mayoritas berada pada umur 10 tahun,
yaitu 14 orang (81,5%)(Tabel 1).

Pada saat kegiatan edukasi ini berjalan,
peserta cukup antusias dan mampu melakukan
komunikasi dua arah (interaktif) dengan
pemateri. Hal ini membuat pemateri semakin
bersemangat memberikan edukasi (Gambar 1
dan 2).
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Hasil pretest dan posttest pengetahuan
peserta menunjukan adanya  penurunan
persentase pengetahuan kategori kurang, dari
70,4% menjadi 44,4% setelah dilakukannya
edukasi. Selain itu, untuk pengetahuan kategori
cukup. mengalami peningkatan dari sebelum dan
sesudah edukasi, yaitu dari 29,6% menjadi 55,6%
(Tabel 2). Secara statistik dengan uji Paired-t-test
menunjukkan  ada perbedaan pengetahuan
sebelum dan sesudah kegiatan secara signifikan
(pvalue = 0,036). (Tabel 3).
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Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Kategori Kurang (<5) dan Cukup (>5) sebelum dan

sesudah Edukasi Pengolahan Sampah pada Siswa/i Kelas 5 SDN 14 Tapole di Desa Patallassang

Kategori Tingkat

Hasil Pengukuran

Pengetahuan
Sebelum Sesudah
n % n %
Kurang 19 70,4 12 44 4
Cukup 8 29,6 15 55,6

Tabel 3. Tabel Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Edukasi Pengolahan Sampah pada

Siswa/i Kelas 5 SDN 14 Tapole di Desa Patallassang

Skor Pengetahuan n Mean+SD Min Maks Pvalue
Sebelum 27 3,85+1,35 2 6
0,036
Sesudah 27 4,66+1,38 2 8
DISKUSI penerapan pengolahan sampah ini, tidak hanya
Kegiatan edukasi ini sesuai dengan hasil terbatas pada ketersediaan peralatan yang

penelitian sebelumnya pada murid sekolah dasar
yang diberikan penyuluhan secara langsung
mengenai pengolahan, yaitu berpengaruh
signifikan pada perubahan pengetahuan murid
sekolah dasar setelah diberikan pemaparan
edukasi (12). Oleh karena itu, pemberian edukasi
pengolahan dengan kombinasi beberapa metode,
seperti ceramah, diskusi, media gambar, dan
video terbukti efektif meningkatkan pengetahuan
bagi usia anak sekolah (13,14,15).

Sosialisasi atau edukasi seperti ini diberikan
kepada siswa sekolah merupakan hal penting
karena sejak dini, mereka dapat memulai aksi
mencegah penumpukan sampah di
lingkungannya. Dengan demikian, diharapkan
siswa akan dapat menularkan kebiasaan baik ini
kepada keluarga, teman, kerabat, dan lingkungan
mereka dalam memilah dan mengolah sampah
dengan baik (16).

Upaya penerapan pengolahan sampah, tidak
lepas dari upaya edukasi untuk mengubah dan
membentuk perilaku seseorang. Oleh karena itu,

canggih. Pembentukan perilaku seseorang dalam
mengolah sampah yang baik harus dilakukan
dengan edukasi sejak usia dini atau masa sekolah,
karena hal ini akan lebih memudahkan untuk
meningkatkan wawasan dan mengefektifkan
implementasinya.  Pembentukan  kebiasaan
pengolahan dan pemilahan sampah sejak dini
diharapkan akan tertanam pada anak hingga
dewasa sehingga dapat berkontribusi pada upaya
menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan
secara jangka panjang (17).

KESIMPULAN
Kegiatan edukasi pengolahan sampah melalui
penyuluhan dengan menggunakan metode

ceramah dan pemutaran video animasi dapat
meningkatkan pengetahuan murid sekolah dasar
secara signifikan terkait pengolahan sampah.
Murid sekolah dasar dapat mengetahui
pemilahan dan pengolahan sampah organik dan
anorganik serta memahami pengolahan sampah
dengan cara 3R.
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Namun, metode dan media vyang
digunakan juga perlu dikembangkan lagi dalam
kegiatan selanjutnya untuk memberikan hasil
kegiatan yang lebih baik terkait pengolahan
sampah.
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